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ABSTRAK 

Penentuan lokasi dan jumlah halte memiliki peran yang penting dalam 

penggunaan moda BRT. Pembangunan halte yang tidak baik akan mengakibatkan 

bertambahnya permasalahan transportasi, sebab banyak masyarakat yang 

seharusnya menjadi target pengguna menjadi malas untuk menggunakan moda ini 

karena adanya kesulitan disaat akan memanfaatkan fasilitas yang ada. Penyebab 

utama penumpang yang tidak menggunakan halte sebagai tempat naik/turun dari 

angkutan umum adalah jarak yang harus ditempuh menuju ke halte terlalu 

jauh . Dengan semakin banyaknya jumlah halte yang dibangun, berarti semakin 

meningkatnya tingkat aksesibilitas pelayanan bus. Tetapi, di sisi lain pembangunan 

halte yang terlalu banyak dapat menyebabkan biaya pembangunan dan perawatan 

yang semakin besar. Karena besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mendirikan 

sebuah halte maka diperlukan efektivitas pembangunan halte.Pengumpulan data 

merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang akan digunakan untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Dalam hal ini peneliti juga mengumpulkan 

data sekunder yang dimana data tersebut diperoleh dari pihak – pihak yang 

mempunyai data jumlah penumpang, data bus, dan data tempat pemberhentian 

bus.prioritas global penilaian bobot akhir alternatif keputusan sehingga dapat 

disimpulkan halte yang menjadi pilihan utama untuk menunggu kedatangan Bus 

Trans Metro Dewata koridor 2, ditetapkan pada peringkat pertama adalah halte 

dewi sartika dengan nilai sebesar 27,6%, peringkat kedua oleh halte smp 10 dengan 

nilai sebesar 22,9%, peringkat ketiga oleh halte gedung dharma alaya dengan nilai 

sebesar 20,3%, peringkat keempat oleh halte suli 2 dengan nilai sebesar 15,4%, dan 

peringkat terakhir halte kerta sari dengan nilai sebesar 13,8%.Kondisi teknis halte 

pada koridor 2 memiliki 69 titik henti. Dari hasil survei tercatat hanya ada 5 rumah 

halte, 46 tiang bus stop dan 18 titik belum memiliki tanda . Pada setiap titik henti 

dinilai masih minim infomasi terkait rute bus. 

 

Kata kunci : Studi kelayakan halte, expert choice, biaya pembangunan halte, trans 

metro dewata 
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ABSTRACT 

Determining the location and number of stops has an important role in using 

the BRT mode. Improper construction of bus stops will result in increased 

transportation problems, because many people who should be the target users 

become reluctant to use this mode because of difficulties when using existing 

facilities. The main reason why passengers do not use bus stops as a place to get 

on/off from public transport is that the distance they have to travel to get to the bus 

stop is too far. With the increasing number of bus stops being built, it means that 

the level of accessibility of bus services is increasing. However, on the other hand, 

building too many bus stops can lead to greater construction and maintenance 

costs. Because of the large costs required to build a bus stop, it is necessary to make 

the construction of the bus stop effective. Data collection is an activity to search for 

data in the field that will be used to answer research problems. In this case, the 

researcher also collected secondary data, where the data was obtained from parties 

who have data on the number of passengers, bus data, and bus stop location data. 

Global priorities are an assessment of the final weight of decision alternatives so 

that it can be concluded which bus stop is the main choice for waiting for arrivals. 

Trans Metro Dewata bus corridor 2, ranked first is the Dewi Sartika bus stop with 

a score of 27.6%, second place is the SMP 10 bus stop with a score of 22.9%, third 

place is the Gedung Dharma Alaya stop with a score of 20.3 %, ranked fourth by 

the Suli 2 bus stop with a value of 15.4%, and last ranked by the Kerta Sari bus stop 

with a value of 13.8%. The technical condition of the bus stop on corridor 2 has 69 

stopping points. From the survey results, it was recorded that there were only 5 bus 

stop houses, 46 bus stop poles and 18 points that did not have signs. At each 

stopping point, it was assessed that there was still minimal information regarding 

the bus route. 
 

Keywords: Bus stop feasibility study, expert choice, bus stop construction costs, trans metro 

dewata

mailto:aripradnyana14@gmail.com


vii 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 2. 1 Jenis – jenis Halte Bus……………………………………………….. 15 

Tabel 2. 2 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan…………………………. 24 

Tabel 4. 1 Data Jumlah Penumpang perhari .......................................................... 36 

Tabel 4. 2 Lokasi Bus Stop Koridor 2 ................................................................... 40 

Tabel 4. 3 Jumlah Rumah Halte, Tiang Bus Stop, Marka Bus Stop ..................... 42 

Tabel 4. 4 RAB Halte Bus Trans Metro Dewata ................................................... 64 

 

  



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Struktur AHP .................................................................................... 23 

Gambar 3. 1 Rute Bus Trans Metro Dewata ......................................................... 28 

Gambar 3. 2 Rute Bus Trans Metro Dewata ......................................................... 29 

Gambar 3. 3 Rute Lokasi Survei ........................................................................... 30 

Gambar 3. 4 Bagan Alir Penelitian ..................................................................... 333 

Gambar 4. 1 Struktur Hierarki (Dekomposisi) yang Diolah dengan Expert Choice

 ............................................................................................................................... 46 

Gambar 4. 2 Assesment Questionnaire Salah Satu Responden............................. 46 

Gambar 4. 3 Matriks Pairwise Numeric Comparison Salah Satu Responden ...... 47 

Gambar 4. 4 Matriks Pairwise Numeric Comparison Seluruh Responden ........... 48 

Gambar 4. 5 Prioritas dan Inconsistency Level Level .......................................... 49 

Gambar 4. 6 Prioritas dan Inconsistency Bus Stop Untuk Besar Permintaan 

Penumpang ............................................................................................................ 50 

Gambar 4. 7 Prioritas dan Inconsistency Bus Stop Untuk Lokasi Bangkitan 

Perjalanan Terbesar ............................................................................................... 51 

Gambar 4. 8 Prioritas dan Inconsistency Bus Stop Untuk Lokasi Bangkitan 

Perjalanan Terbesar ............................................................................................... 51 

Gambar 4. 9 Prioritas dan Inconsistency Bus Stop Untuk Kriteria Geometrik Jalan

 ............................................................................................................................... 52 

Gambar 4. 10 Prioritas Global Penilaian Bobot Akhir Alternatif Keputusan ....... 53 

Gambar 4. 11 Dinamic Sensitivity ........................................................................ 54 

Gambar 4. 12 Performance Sensitivity ................................................................. 55 

Gambar 4. 13 Performance Sensitivity Setelah Penambahan Bobot Kriteria Besar 

Permintaan Penumpang 10% ................................................................................ 55 

Gambar 4. 14 Performance Sensitivity Setelah Pengurangan Bobot Kriteria Besar 

Permintaan Penumpang 10% ................................................................................ 56 

Gambar 4. 15 Performance Sensitivity Setelah Penambahan Bobot Kriteria Lokasi 

Bangkitant Perjalanan terbesar 10% ..................................................................... 57 

Gambar 4. 16 Performance Sensitivity Setelah Pengurangan Bobot Kriteria Lokasi 

Bangkitan Perjalanan 10% .................................................................................... 57 

Gambar 4. 17 Performance Sensitivity Setelah Penambahan Bobot Geometrik 

Jalan 10% .............................................................................................................. 58 

Gambar 4. 18 Performance Sensitivity Setelah Pengurangan Bobot Geometrik 

Jalan 10% .............................................................................................................. 59 

Gambar 4. 19 Performance Sensitivity Setelah Penambahan Bobot Kriteria 

Kinerja Yang Diinginkan 10% .............................................................................. 59 

Gambar 4. 20 Performance Sensitivity Setelah Pengurangan Bobot Kriteria 

Kinerja Yang Diinginkan 10% .............................................................................. 60 

Gambar 4. 21 Tampak Atas Halte Bus Trans Metro Dewata ................................ 61 

Gambar 4. 22 Tampak Depan Halte Bus Trans Metro Dewata ............................. 62 

Gambar 4. 23 Tampak Samping Halte Bus Trans Metro Dewata ......................... 62 

Gambar 4. 24 Tampak Depan Halte Bus 3 Dimensi ............................................. 63 



ix 
 

Gambar 4. 25 Tampak Samping Halte Bus 3 Dimensi ......................................... 63 

 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bali merupakan Provinsi yang memiliki luas wilayah sebesar 5.780 km2 

dan jumlah penduduk sebanyak 4.415,1 jiwa, dengan jumlah kendaraan pribadi 

sebanyak 4.757,185 juta. Provinsi Bali juga di kenal dengan destinasi wisata turis 

mancanegara. Wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali sebanyak 

2.155,747 jiwa dan Wisatawan domestic sebanyak 8.052,947 jiwa pertahun [1]. 

Pariwisata merupakan sektor utama penyumbang devisa terbesar di Provinsi Bali. 

Banyaknya wisatawan yang datang ke Bali membuat kebutuhan akan transportasi 

sangatlah besar. Adapun berbagai transportasi yang dapat digunakan saat berlibur 

di Bali. Hal ini membuktikan betapa pentingnya jasa transportasi yang ada di Bali 

sehingga dapat tersedianya sarana dan prasarana jasa transportasi yang aman dan 

nyaman. Jasa transportasi telah menjadi kebutuhan dasar masyarakat dan 

wisatawan yang datang ke Bali, oleh karenanya sangat penting ketersediaan 

pelayanan jasa transportasi dalam memenuhi kebutuhan aktivitas masyarakat dan 

wisatawan yang harus mendapatkan perhatian secara berkelanjutan. 

Angkutan Umum merupakan angkutan yang memiliki fungsi yang penting 

di masyarakat dalam melaksanakan aktivitas atau kegiatan sehari – hari. Dalam hal 

ini pemerintah telah mengupayakan strategi agar masyarakat di Bali beralih dari 

angkutan pribadi ke angkutan umum agar mengurangi kemacetan di provinsi Bali. 

Salah satu usaha pemerintah dalam mengurangi kemacetan yang sering terjadi 

adalah dengan meluncurkan beberapa angkutan umum dengan pelayanan yang baik 

serta murah untuk masyarakat. Angkutan umum tersebut adalah Bus Trans Metro 

Dewata yang melayani 5 koridor dan Bus Trans Sarbagita yang melayani 2 koridor, 

hal ini diharapkan akan mampu mengurangi pemakaian kendaraan pribadi, 

terutama pemakaian jarak jauh di sepanjang jalur Trans Metro Dewata.  

Trans Metro Dewata ini dirancang menggunakan bus sedang dengan memiliki 5 

koridor. Koridor I mulai dari Sentral Parkir Kuta Badung sampai Terminal Pesiapan 
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Tabanan sepanjang 62,3 kilometer (km) untuk perjalanan pulang pergi dengan 74 

halte. Koridor II mulai dari Terminal Ubung hingga Bandara Ngurah Rai sepanjang 

46,2 km dengan 68 halte. Koridor III mulai dari Terminal Ubung hingga Pantai 

Matahari Terbit sepanjang 35,6 km dengan 45 halte. Koridor IV mulai dari Gor 

Ngurah Rai hingga Sentral Parkir Monkey Forest sepanjang 58,3 km dengan 68 

halte. Dan yang terakhir yakni Koridor V mulai dari Sentral Parkir Kuta Badung ke 

Kampus Politeknik Negeri Bali sampai dengan Halte Titi Banda sepanjang 61 km 

dengan 70 halte. Oleh karena itu dengan adanya rute pada Bus Trans Metro Dewata 

sangat membantu bagi pengguna angkutan umum, tidak hanya itu saja, pada rute 

koridor 2 Bus Trans Metro Dewata juga membantu wisatan asing maupun domestik 

yang berlibur ke Bali, sehingga mempermudah wisatawan untuk bepergian kemana 

saja tanpa memikirkan biaya yang mahal untuk transportasi. Pada koridor 2 

memiliki rute mulai dari Terminal Ubung – Bandara Internasional Ngurah Rai PP 

yang saat ini terdapat 68 halte, dari sekian banyak halte yang ada pada koridor 2 

banyak halte yang tidak memiliki fasilitas yang layak. Hal ini dikarenakan tata letak 

halte yang kurang strategis dan fasilitas halte belum memenuhi standar kelayakan 

dan kurang memadai sehingga banyak calon penumpang tidak mengetahui halte 

mana saja yang di lewati bus Trans Metro Dewata.  

Penentuan lokasi dan jumlah halte memiliki peran yang penting dalam 

penggunaan moda BRT. Pembangunan halte yang tidak baik akan mengakibatkan 

bertambahnya permasalahan transportasi, sebab banyak masyarakat yang 

seharusnya menjadi target pengguna menjadi malas untuk menggunakan moda ini 

karena adanya kesulitan disaat akan memanfaatkan fasilitas yang ada. Penyebab 

utama penumpang yang tidak menggunakan halte sebagai tempat naik/turun dari 

angkutan umum adalah jarak yang harus ditempuh menuju ke halte terlalu jauh [2]. 

Dalam pemilihan lokasi perhentian bus kota dilakukan di sekitar persimpangan dan 

di sembarang tempat yang tidak dilengkapi rambu atau fasilitas tempat henti seperti 

di depan pertokoan, perkantoran dan sekolah/kampus karena alasan jarak yang lebih 

dekat dengan tujuan, keamanan dan secara fisik tidak melelahkan [3]. Oleh karena 

itu, alokasi halte ke titik permintaan diusahakan seoptimal mungkin. Hal ini 

menunjukkan pentingnya aksesibilitas (kemudahan untuk mendapatkan) bus. 
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Dengan semakin banyaknya jumlah halte yang dibangun, berarti semakin 

meningkatnya tingkat aksesibilitas pelayanan bus. Tetapi, di sisi lain pembangunan 

halte yang terlalu banyak dapat menyebabkan biaya pembangunan dan perawatan 

yang semakin besar. Karena besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mendirikan 

sebuah halte maka diperlukan efektivitas pembangunan halte. 

Berdasarkan alasan tersebut, peneliti terinspirasi untuk meneliti lebih lanjut 

terkait kelayakan dan biaya Pembangunan halte / bus stop Trans Metro Dewata 

koridor 2 dengan harapan dapat mengatasi permasalahan mengenai transportasi 

umum serta menciptakan jasa angkutan umum yang sesuai dengan permintaan 

masyarakat sebagai konsumen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah-masalah yang dibahas adalah : 

a. Berapa jumlah dan sebaran lokasi halte eksisting di koridor 2 serta 

kondisinya ? 

b. Titik lokasi mana saja yang diprioritaskan untuk dibangun rumah halte  

pada koridor 2 ? 

c. Berapa biaya pembangunan rumah halte dengan desain baru pada 

koridor 2 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui berapa jumlah dan sebaran lokasi halte eksisting di 

koridor 2 serta kondisinya. 

b. Menentukan prioritas rumah halte yang akan dibangun pada koridor 

2. 

c. Mengetahui berapa biaya Pembangunan rumah halte dengan desaim 

baru pada koridor 2. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Memberikan saran dalam hal masalah kelayakan halte bus trans metro 

dewata untuk pemerintah / regulator. 

b. Menciptakan kondisi halte yang memenuhi standar kelayakan untuk 

masyarakat. 

c. Dengan adanya halte bus yang memiliki standar kelayakan yang baik 

diharapkan mampu meningkatkan daya Tarik untuk menggunakan 

angkutan umum. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penulisan proposal ini agar ruang lingkupnya tidak 

meluas yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). 

b. Penelitian ini dilakukan dengan survei langsung pada Halte yang 

dilewati Bus Trans Metro Dewata Koridor 2 dengan rute dari 

Terminal Ubung – Bandara Internasional Ngurah Rai dan sebaliknya 

dari Bandara Internasional Ngurah Rai – Terminal Ubung. 

c. Survei dilakukan kepada penumpang yang menunggu di bus stop 

Dishub dan operator Bus Trans Metro Dewata (PT. Satria Trans 

Jaya). 

d. Pemilihan lokasi halte berdasarkan Draft Pedoman Teknis Angkutan 

Bus Kota yang dikeluarkan oleh Departemen Perhubungan 2006. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

62 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan peimbahasan maka dapat di itari ik beibeirapa 

Keisi impulan beiri ikut:  

1. Kondi isi i teikni is haltei pada kori idor 2 meimi ili iki i 69 ti iti ik heinti i. Dari i hasi il surveii i 

teircatat hanya ada 5 rumah haltei, 46 ti iang bus stop dan 18 ti iti ik beilum 

meimi iliiki i tanda (conei). Pada seiti iap ti iti ik heinti i di ini ilai i masi ih mi ini im i infomasi i 

teirkai it rutei bus.   

2. Tiiti ik lokasi i yang di ipri iori itaskan beirdasarkan kri iteiri ia peirmi intaan 

peinumpang, lokasi i bangki itan peirjalanan, aspeik geiomeitri ic jalan, dan ki ineirja 

yang di ii ingi inkan adalah bus stop Deiwi i Sartiika deingan ni ilai i 27,6%, di iiikuti i 

oleih bus stop SMP 10 deingan ni ilai i 22,9%. beiri ikutnya bus stop Geidung 

Dharma Alaya deingan ni ilai i 20,3%, bus stop Suli i 2 deingan ni ilai i 15,4%. dan 

bus stop Keirta Sari i deingan niilai i 13,8%. Hasi il seinsiiti iviitas deingan meinai ikan 

dan meinurunkan 10% pada seiti iap kri iteiri ia yai itu seibagai i beiri ikut: 

- Peinambahan bobot kri iteiri ia peirmi intaan 10% meindapatkan hasi il 

ti idak seinsi iti ivei dan pada peingurangan bobot meindapatkan hasi il yang 

seinsi iti if. 

- Peinambahan bobot pada kri iteiri ia Lokasi i bangki itan 10% 

meindapatkan hasi il seinti iti if dan peingurangan bobot meindapatkan 

hasi il tiidak seinsi iti if. 

- Peinambahan bobot kri iteiri ia geiomeitri ik jalan 10% meindapatkan hasi il 

ti idak seinsi iti if dan peingurangan bobot meindapatkan hasi il ti idak 

seinsi iti if. 

- Peinambahan bobot kri iteiri ia ki ineirja 10% meindapatkan hasi il seinsi itiif 

dan peingurangan meindapatkan hasi il ti idak seinsi iti if. 

3. Biiaya peimbangunan rumah haltei deingan deisai in baru pada Kori idor 2 adalah 

seibeisar Rp 16.605.629,90. Biiaya teirseibut meincakup seiluruh jeini is 
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peikeirjaan, teirmasuk peirsi iapan, struktur beiton, peilaksanaan lantai i, seirta 

tahap fi ini ishi ing. 

 

5.2 Saran 

Beirdasarkan peingamatan di ilokasi i peineili iti ian meingeinai i studi i keilayakan 

teikni is dan bi iaya peimbangunan teimpat peimbeirheinti ian Bus Trans Meitro Deiwata di i 

Kori idor 2, beibeirapa saran yang dapat di ibeiri ikan antara lai in: 

1. Peinambahan Papan Iinformasi i Jadwal Reial-Ti imei di i Bus Stop 

Tampi ilkan jadwal keibeirangkatan bus seicara reial-ti imei seihi ingga peinumpang 

dapat meireincanakan peirjalanan meireika deingan leibi ih bai ik. Beiri ikan 

i informasi i teintang rutei bus dan seidi iakan fi itur peingumuman peinti ing seipeirti i 

peirubahan jadwal. Deingan i informasi i yang teipat, papan i informasi i di igi ital 

dapat meini ingkatkan eifi isi ieinsi i dan keinyamanan layanan transportasi i. 

2. Eivaluasi i Marka  Bus Stop 

Pastiikan marka bus stop di icat deingan reifleikti if atau kontras agar mudah 

teirli ihat bai ik si iang maupun malam hari i, dan teimpatkan marka bus stop di i 

lokasi i yang strateigi is seipeirti i seibeilum dan seisudah peimbeirheinti ian bus. 

Lakukan peimeili iharaan seicara ruti in untuk meimastiikan marka bus stop dalam 

kondi isi i baiik, dan peirbai iki i atau cat ulang marka yang sudah pudar atau rusak 

agar teitap eifeikti if. 

3. Keirjasama dan peinambahan i iklan  

Meijali in keirjasama deingan pi ihak bank-bank swasta agar meimpeiroleih reilasi i, 

seihi ingga pi ihak bank dapat meimbantu meimpromosiikan meilalui i layanan 

i iklan.  
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